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ABSTRAK

VATIKA DARA WATI. Pengaruh Good Corporate Governance dan Ukuran
Perusahaan terhadap Pengungkapan Kebijakan Antikorupsi (Studi Kasus
Perusahaan BUMN di DES 2018-2024)

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang tercantum dalam Daftar Efek
Syariah (DES) memikul tanggung jawab strategis dalam menggerakkan
perekonomian nasional sambil menjaga transparansi dan integritas melalui Good
Corporate Governance (GCG). Meskipun demikian, realitas empiris mengungkap
ketidakseragaman pengungkapan kebijakan antikorupsi, sebagaimana terlihat pada
kasus korupsi massal di PT Asabri, PT Jiwasraya, PT Garuda Indonesia, dan PT
Timah, yang bertentangan dengan regulasi seperti Keputusan Menteri BUMN No.
KEP-117/M-MBU/2002. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh konsentrasi
kepemilikan, dewan komisaris independen, komite audit, serta ukuran perusahaan
terhadap pengungkapan kebijakan antikorupsi pada BUMN DES periode 2018-
2024, guna mengisi kesenjangan penelitian terdahulu yang terbatas pada data pra-
2018 dan objek BUMN.

Penelitian kuantitatif ini mengadopsi pendekatan /ibrary research dengan
data sekunder dari laporan tahunan dan keberlanjutan pada 11 BUMN dengan total
77 observasi yang dipilih melalui purposive sampling. Variabel independen diukur
dalam rasio, sementara variabel dependen mengikuti GRI Standard 205. Analisis
dilakukan menggunakan regresi data panel Common Effect Model yang dipilih
melalui uji Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier dengan EViews 13,
dilengkapi statistik deskriptif, uji asumsi klasik (multikolinearitas dan
heteroskedastisitas), serta pengujian hipotesis via uji t, uji F, dan koefisien
determinasi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa dewan komisaris independen
(probabilitas 0,0022) dan ukuran perusahaan (probabilitas 0,0103) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengungkapan kebijakan antikorupsi, sedangkan
konsentrasi kepemilikan (probabilitas 0,1357) dan komite audit (probabilitas
0,8431) tidak signifikan. Secara simultan, keempat variabel memengaruhi variabel
dependen secara signifikan (uji F probabilitas 0,001807), dengan Adjusted R?
sebesar 16,55%. Temuan ini menekankan pentingnya dewan komisaris independen
dan ukuran perusahaan dalam memperkuat transparansi antikorupsi, memberikan
rekomendasi bagi regulator dan manajemen BUMN.

Kata Kunci: BUMN, Daftar Efek Syariah (DES), Good Corporate Governance
(GCG), Pengungkapan Kebijakan Antikorupsi, Konsentrasi Kepemilikan, Dewan
Komisaris Independen, Komite Audit, Ukuran Perusahaan
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ABSTRACT

VATIKA DARA WATI. The Impact of Good Corporate Governance and Firm
Size on the Disclosure of Anti-Corruption Policies (A Case Study of State-Owned
Enterprises in the Sharia Securities List for the 2018—-2024 Period)

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) listed in the Daftar Efek Syariah
(DES) bear a strategic responsibility in driving the national economy while
maintaining transparency and integrity through Good Corporate Governance
(GCQG). Nevertheless, empirical evidence reveals inconsistencies in the disclosure
of anti-corruption policies, as seen in the cases of massive corruption at PT Asabri,
PT Jiwasraya, PT Garuda Indonesia, and PT Timah, which violate regulations such
as the Minister of State-Owned Enterprises’ Decision No. KEP-117/M-MBU/2002.
This study aims to examine the influence of ownership concentration, independent
boards of commissioners, audit committees, and firm size on the disclosure of anti-
corruption policies in BUMN in the DES for the 2018-2024 period, to address the
gap in previous research, which was limited to pre-2018 data and BUMN in the
DES.

This quantitative study adopts a literature review approach using secondary
data from annual and sustainability reports of 11 state-owned enterprises,
comprising a total of 77 observations selected through purposive sampling.
Independent variables are measured as ratios, while dependent variables follow GRI
Standard 205. Analysis was conducted using the Common Effects Model of panel
data regression, selected via the Chow, Hausman, and Lagrange Multiplier tests
using EViews 13, supplemented by descriptive statistics, tests of classical
assumptions (multicollinearity and heteroscedasticity), and hypothesis testing via
the t-test, F-test, and coefficient of determination.

The results of the analysis indicate that the independent board of
commissioners (p-value 0.0022) and firm size (p-value 0.0103) have a positive and
significant effect on the disclosure of anti-corruption policies, whereas ownership
concentration (p-value 0.1357) and the audit committee (p-value 0.8431) are not
significant. Simultaneously, all four variables significantly influence the dependent
variable (F-test probability 0.001807), with an Adjusted R? of 16.55%. These
findings underscore the importance of independent boards of commissioners and
firm size in  strengthening anti-corruption transparency, providing
recommendations for regulators and BUMN management.

Keywords: BUMN, Daftar Efek Syariah (DES), Good Corporate Governance
(GCG), Disclosure of Anti-Corruption Policies, Concentration of Ownership,
Independent Board of Commissioners, Audit Committee, Company Size
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihan-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

PEDOMAN TRANSLITERASI

huruf latin;
Huruf Arab| Nama | Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
D Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
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- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
J Nun N En
3 Wau w We
- Ha H Ha
: Hamzah | Apostrof
< Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal
tunggal atau monofiong dan vocal rangkap atau difiong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
: Dhammah U U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
TG Fathah danya | Ai adani
"5 Fathah dan wau | Au adanu
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Contoh:

QK kataba
J=d fa’ala
R zukira
Yy yadzhabu
S su’ila
LN kaifa
Jd haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama

&) Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau
ya

e Kasrah dan ya I I dan garis di atas

. Dhammah dan wau| U u dan garis di atas

Contoh:

J& qala

R rama

Jdido qila

D. Ta’Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.
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2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Jaki a2 555 raudah al-atfal/raudatulatfal

al-Madinah al-Munawwara
sysodl Al al-Madinatul-Munawwarah

Ak talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Ly rabbana
I3 nazzala
A al-birr
2 al-haiji

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

gamariyah.
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang vyang diikuti oleh  huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-
rasikan sesual aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sempang.

Contoh:

&0 ar-rajulu

. as-
L sayyidu
~ as-syamsu

Al al-galamu
#d albadi’u

9 al-jalalu

G. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:
ta'khuzuna
s 33 - an-nau'
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g 0%,

(o - syai'un

a - inna
<l - umirtu
&) - akala

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
S W T Wainnallahalahuwakhairar-
C 1N raziqin
Wainnallahalahuwakhairraziqin
Sl g 081 ) 5350 5 Wa auf al-kaila wa-almizan

Wa auf al-kaila wal mizan
JHAY) 253 Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil

Rida A
’ Bismillahimajrehawamursaha

i3
el ma paldh e A Walillahi ‘alan-nasi hijju  al-
S 44} i ) baiti manistata’a ilaihi sabila

Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti

manistata’a ilaihi sabila

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata
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sandangnya.

Contoh:

s V) 3a3a Lay
il gy e 331 &)
G Gany gl
GISA acd 35

Snaall (5891 51 Sl

Opallall Gy 4y daady

Wa ma Muhammadun il1a rasl

Inna
awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu

Syahru Ramadan al-lazi unzila fthil Qur’anu
Walaqgadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walaqgadra’ahubil-ufuqil-mubin

Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital

tidak digunakan.
Contoh:
Ly A

e o3 08 A

. Tajwid

Nasrunminallahiwafathungarib
Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an

Wallahabikullisyai’in ‘alim

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai

dengan pedoman Tajwid.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memegang peranan strategis sebagai
penggerak perekonomian nasional sekaligus penyedia layanan publik di
berbagai sektor vital seperti energi, transportasi, dan keuangan. Sebagai entitas
yang mengelola dana publik dan berada di bawah pengawasan negara, BUMN
dituntut untuk menerapkan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan integritas
dalam seluruh aktivitas operasionalnya. Salah satu bentuk komitmen terhadap
prinsip tersebut tercermin pada BUMN yang masuk dalam Daftar Efek Syariah
(DES), yakni daftar yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang
memuat perusahaan publik yang memenuhi prinsip-prinsip syariah, termasuk
aspek tata kelola dan etika usaha (Berutu, 2020). Hingga pada tahun 2024,
jumlah perusahaan BUMN yang tercatat dalam DES sebanyak 21 perusahaan,
yang secara normatif seharusnya menunjukkan tingkat transparansi dan

kepatuhan tata kelola yang lebih tinggi.

Namun demikian, kondisi empiris menunjukkan adanya ketidaksesuaian
antara harapan normatif dan praktik aktual. Meskipun BUMN yang tercatat
dalam DES berada di bawah pengawasan regulator dan mengklaim
implementasi prinsip tata kelola yang baik, praktik pengungkapan kebijakan
antikorupsi antar-BUMN masih menunjukkan ketidakteraturan dan belum

seragam. Pada saat yang sama, berbagai kasus korupsi berskala besar justru



melibatkan BUMN. Indonesia Corruption Watch (ICW) dalam laporannya
menyebutkan bahwa sektor BUMN, khususnya sektor keuangan, menjadi salah
satu sektor yang mempunyai tingkat kerentanan tinggi terhadap praktik
korupsi, dengan 38 kasus korupsi terjadi pada periode 20162021 (ICW, 2022).
Kasus PT Asabri dan PT Jiwasraya menjadi contoh nyata lemahnya tata kelola,
di mana kerugian negara masing-masing mencapai Rp22,7 triliun dan Rp16,8
triliun (Ismail et al., 2024). Bahkan, BUMN yang tercatat dalam DES seperti
PT Garuda Indonesia dan PT Timah juga kembali menjadi sorotan publik
dalam kasus klasemen Liga Korupsi Indonesia pada Februari 2025 lalu, yang
menunjukkan bahwa pencatatan dalam DES belum menjamin kualitas

pengungkapan kebijakan antikorupsi yang memadai (Rosa, 2025).

LAMBE LURAH
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Klasemen Sementara Liga Korupsi Indonesia
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Fenomena tersebut mencerminkan adanya kelemahan implementasi Good

Corporate Governance pada BUMN. Padahal, secara regulatif, penerapan



prinsip GCG telah diwajibkan melalui Keputusan Menteri BUMN Nomor
KEP-117/M-MBU/2002 yang menegaskan bahwa GCG harus menjadi
landasan operasional dalam pengelolaan BUMN (Usman, 2021). Cadbury
memandang GCG sebagai suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan
perusahaan agar tercipta keseimbangan antara kekuasaan dan tanggung jawab
para stakeholder (Usman, 2021). Namun, sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa permasalahan utama terletak pada inkonsistensi penerapan GCG,
terutama pada aspek transparansi dan penegakan pengendalian internal,
termasuk dalam pengungkapan kebijakan antikorupsi (Hendra & Fahlevi,
2024). Oleh karena itu, keterlibatan BUMN dalam DES belum dapat dijadikan

jaminan kuat tanpa didukung oleh praktik pengungkapan yang substantif.

Ukuran perusahaan, selain Good Corporate Governance, juga dianggap
sebagai salah satu determinan yang dapat memengaruhi pengungkapan
kebijakan antikorupsi. Perusahaan berukuran besar umumnya mempunyai
kompleksitas operasional yang tinggi, visibilitas publik yang luas, serta
menerima tekanan yang lebih besar dari para stakeholder untuk menyajikan
informasi secara transparan. Hal ini menjadikan perusahaan besar cenderung
lebih terbuka dalam mengungkapkan kebijakan antikorupsinya. Sebaliknya,
perusahaan dengan skala yang relatif kecil umumnya memiliki keterbatasan
sumber daya serta tingkat pengawasan publik yang lebih rendah, sehingga
praktik pengungkapan kebijakan antikorupsi menjadi kurang optimal. Dalam
konteks ini, klasifikasi ukuran perusahaan mengacu pada ketentuan Otoritas

Jasa Keuangan melalui POJK No. 53/POJK.04/2017 yang mengelompokkan



perusahaan berdasarkan total aset, yaitu perusahaan kecil dengan aset kurang
dari Rp50 miliar, perusahaan menengah dengan aset Rp50 miliar hingga Rp250
miliar, dan perusahaan besar dengan aset lebih dari Rp250 miliar (Otoritas Jasa
Keuangan, 2017). Sejalan dengan hal tersebut, Jahja et al. (2024) menunjukkan
bahwa perusahaan berukuran besar memiliki kecenderungan yang lebih tinggi
dalam mengungkapkan informasi terkait tata kelola perusahaan dan integritas

bisnis, termasuk kebijakan antikorupsi.

Penelitian terkait pengungkapan kebijakan antikorupsi sebelumnya telah
dilakukan oleh Tirtasari & Hartomo (2019) dengan menggunakan periode
observasi 2013-2017. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa
independensi dewan komisaris serta ukuran perusahaan memiliki pengaruh
positif terhadap kecenderungan perusahaan dalam mengungkapkan kebijakan
antikorupsi. Meskipun demikian, temuan tersebut dihasilkan dari data sebelum
tahun 2018, sehingga tingkat relevansinya perlu dievaluasi kembali untuk
periode setelahnya. Hal ini disebabkan oleh dinamika isu antikorupsi dan
meningkatnya tuntutan transparansi perusahaan yang terus berkembang,
seiring dengan penguatan regulasi, peningkatan mekanisme pengawasan, serta
tekanan publik yang semakin intens pasca 2017. Oleh karena itu, diperlukan
analisis kembali dengan memanfaatkan data yang lebih terbaru agar dapat

menghasilkan pemahaman yang lebih relevan dengan kondisi saat ini.

Selain adanya perbedaan dalam periode penelitian, telaah terhadap
penelitian terdahulu juga menunjukkan adanya research gap dari aspek fokus

kajian dan objek penelitian. Beberapa penelitian sebelumnya, seperti penelitian



Mulyani & Raflis (2024), lebih menitikberatkan pada hubungan antara Good
Corporate Governance dan kinerja keuangan. Selain itu, penelitian mengenai
pengungkapan kebijakan antikorupsi masih banyak difokuskan pada BUMN
yang terdaftar di BEI, seperti yang dilakukan oleh Zulfani & Solichin (2025).
Sementara itu, kajian yang secara khusus meneliti pengaruh Good Corporate
Governance dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan kebijakan
antikorupsi pada BUMN yang terdaftar dalam DES masih relatif terbatas.
Padahal, periode 2018-2024 merupakan rentang waktu yang penting karena
maraknya kasus korupsi di lingkungan BUMN serta semakin krusialnya peran
Otoritas Jasa Keuangan dalam memperkuat pengawasan tata kelola perusahaan
melalui implementasi POJK No. 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan

Emiten atau Perusahaan Publik guna mendorong transparansi perusahaan.

Berdasarkan fenomena empiris, ketidakteraturan pengungkapan kebijakan
antikorupsi di antara BUMN yang sama-sama tercatat dalam DES, serta adanya
kesenjangan dalam penelitian sebelumnya, penelitian ini dilakukan dengan
judul “Pengaruh Good Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan
terhadap Pengungkapan Kebijakan Antikorupsi pada BUMN yang Tercatat
dalam Daftar Efek Syariah (DES) periode 2018-2024.” Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam memperkaya literatur
tata kelola perusahaan serta menjadi bahan evaluasi bagi regulator dan
manajemen BUMN dalam memperkuat praktik transparansi dan pencegahan

korupsi.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, pertanyaan yang muncul

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

I.

Apakah konsentrasi kepemilikan berpengaruh terhadap pengungkapan
kebijakan antikorupsi?

Apakah = dewan komisaris independen  berpengaruh terhadap
pengungkapan kebijakan antikorupsi?

Apakah komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan kebijakan
antikorupsi?

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
kebijakan antikorupsi?

Apakah konsentrasi kepemilikan, dewan komisaris independen, komite
audit, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap

pengungkapan kebijakan antikorupsi?

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada BUMN dalam Daftar Efek Syariah (DES)

selama periode 2018-2024. Fokus analisis adalah pengaruh Good Corporate

Governance (konsentrasi kepemilikan, dewan komisaris independen, komite

audit) dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan kebijakan antikorupsi.

Pembatasan ini memastikan penelitian tetap terarah dan konsisten dalam hal

variabel, objek, serta periode waktu yang ditetapkan.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis apakah konsentrasi kepemilikan berpengaruh terhadap
pengungkapan kebijakan antikorupsi.

2. Menganalisis apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap
pengungkapan kebijakan antikorupsi.

3. Menganalisis apakah komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan
kebijakan antikorupsi.

4. Menganalisis apakah wukuran perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan kebijakan antikorupsi.

5. Menganalisis apakah konsentrasi kepemilikan, dewan komisaris
independen, komite audit, dan ukuran perusahaan secara simultan

berpengaruh terhadap pengungkapan kebijakan antikorupsi.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan manfaat

praktis. Berikut adalah uraian mengenai manfaat tersebut.
1. Manfaat Teoritis

Penelitian dapat digunakan untuk memperkaya kajian ilmu ekonomi
dan tata kelola perusahaan melalui analisis pengaruh Good Corporate

Governance yang meliputi konsentrasi kepemilikan, dewan komisaris



independen, dan komite audit, serta ukuran perusahaan terhadap

pengungkapan kebijakan antikorupsi.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi manajemen BUMN
dalam upaya meningkatkan kualitas tata kelola perusahaannya, terutama
pada aspek transparansi dan pengungkapan kebijakan antikorupsi, serta
memberikan masukan bagi pembuat kebijakan dalam memperkuat

akuntabilitas dan kepercayaan publik terhadap BUMN di Indonesia.
E. Sistematika Pembahasan

1. Bab I: Pendahuluan
Bab I membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penlitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.
2. Bab II: Tinjauan Pustaka
Bab Il menyajikan landasan teori yang mencakup teori keagenan dan
teori legitimasi, pengungkapan kebijakan antikorupsi, Good Corporate
Governance, dan ukuran perusahaan, serta perumusan hipotesis penelitian.
3. Bab III: Metode Penelitian
Bab III menyajikan metode penelitian yang digunakan melalui

pendekatan kuantitatif dengan metode regresi data panel pada 11 BUMN
periode 2018-2024 dengan data dari laporan tahunan dan laporan

keberlanjutan.



4. Bab IV: Hasil dan Pembahasan
Bab IV menyajikan hasil uji pemilihan model, statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, analisis regresi, dan pengujian hipotesis. Pembahasan
mengintegrasikan temuan empiris dengan landasan teori dan penelitian
terdahulu

5. Bab V: Penutup

Bab V membahas mengenai mengenai kesimpulan yang diambil

dalam penelitian, keterbatasannya serta saran untuk penelitian selanjutnya.



A.

BAB YV

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan software EViews 13,
dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris independen dan ukuran
perusahaan bepengaruh terhadap pengungkapan kebijakan antikorupsi,
sedangkan konsentrasi kepemilikan dan komite audit tidak berpengaruh.
Hasil ini menunjukkan bahwa pengawasan yang independen serta ukuran
perusahaan yang lebih besar mampu mendorong keterbukaan informasi
terkait kebijakan antikorupsi. Secara simultan, seluruh variabel independen
berpengaruh terhadap pengungkapan kebijakan antikorupsi dengan nilai
probabilitas uji F sebesar 0,001807. Selain itu, nilai Adjusted R-Square
sebesar 0,165527 menunjukkan bahwa model penelitian mampu
menjelaskan 16,5% variasi pengungkapan kebijakan antikorupsi, sedangkan

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

B. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Kemampuan model dalam menginterpretasikan pengungkapan kebijakan
antikorupsi masih terbatas, mencerminkan pengaruh beragam elemen di
luar kerangka analisis saat ini, sehingga menawarkan ruang bagi penelitian

lanjutan yang mengeksplorasi variabel tambahan dan lebih luas.
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2. Pengukuran tingkat pengungkapan kebijakan antikorupsi di penelitian ini
mengandalkan indeks dummy dari data laporan keberlanjutan, yang
membatasi pemahaman akan substansi dan mutu implementasi
antikorupsi.

3. Keterbatasan jumlah sampel dan ketersediaan data, menyebabkan ruang

lingkup analisis terbatas pada data yang tersedia.
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